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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Permasalahan 
 

1. Latar Belakang Masalah 
 

Indonesia, sebagai negara berkembang, menunjukkan kekuatan 

signifikan dalam menghadapi krisis global seperti pandemi COVID-19 dan 

konflik. Data IMF mencatat Indonesia sebagai kekuatan ekonomi nomor 

tujuh dunia berdasarkan purchasing power parity (PPP) yang mencapai 

US$ 4,02 triliun, melampaui Brasil, Inggris, dan Prancis yang berada di 

urutan delapan, sembilan, dan sepuluh (Situmorang, 2022). Inflasi 

Indonesia yang berada pada kisaran empat hingga lima persen, jauh lebih 

rendah dibandingkan dengan Amerika Serikat yang mengalami inflasi 

sebesar sembilan persen. Pencapaian ini menandakan kemampuan 

Indonesia dalam mengelola ekonomi dengan kebijakan keuangan dan fiskal 

yang telah diakui secara internasional (Lemhannas RI, 2022). 

Sumber daya alam yang melimpah dan tidak terbatas merupakan 

aset berharga dan krusial dalam perekonomian Indonesia. Ketersediaan 

sumber daya alam dapat meningkatkan peluang keberhasilan pembangunan 

ekonomi suatu negara. Sebagai contoh, negara-negara Arab mampu 

menjaga kestabilan ekonomi mereka melalui eksplorasi minyak. Dengan 

demikian, sumber daya alam memiliki peran vital dalam memajukan 

ekonomi negara (Nilasari, 2019). Meskipun Indonesia kaya akan sumber 

daya alam, negara ini masih dianggap sebagai negara berkembang di 

panggung global. Indonesia menghadapi tantangan karakteristik negara 

berkembang seperti pendapatan per kapita yang rendah dibandingkan 

negara maju dan populasi yang padat. Pendapatan rendah dan populasi 

tinggi menjadi masalah utama yang harus diatasi pemerintah untuk 

meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pendapatan yang rendah berdampak 

negatif pada pendidikan generasi muda, yang dapat menghambat 
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perkembangan kecerdasan mereka. Kesenjangan ekonomi antara individu 

berpenghasilan tinggi dan rendah dapat memperburuk kondisi ekonomi 

negara, mengakibatkan kemiskinan, keterbelakangan, dan menurunkan 

keamanan nasional. Untuk mengatasi kemerosotan ekonomi, 

kewirausahaan memainkan peran penting dengan mendorong kreativitas 

dan kemandirian masyarakat, membuka usaha baru, serta menciptakan 

lapangan kerja dan mengurangi pengangguran (Pangesti, 2022). 

Salah satu penyebab rendahnya pendapatan perkapita masyarakat 

adalah tingkat pengangguran yang tinggi dan sulit dikendalikan oleh 

pemerintah, terutama akibat kurangnya lapangan kerja. Banyak mahasiswa, 

yang merupakan calon angkatan kerja, turut menyumbang angka 

pengangguran karena belum tentu mendapatkan pekerjaan yang sesuai 

dengan jurusan atau niat mereka. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS) pada Februari 2021, jumlah pengangguran dari kalangan sarjana 

mencapai 999.543 orang, menempatkan mereka pada posisi kelima dalam 

daftar pengangguran (Pusparisa, 2021).  

Tingkat pengangguran yang masih tinggi di Indonesia, kurangnya 

kesempatan dan lowongan kerja, serta rendahnya tingkat pendidikan 

mendorong banyak orang untuk memulai usaha kecil dan menengah. 

Berwirausaha kini menjadi tren di kalangan masyarakat Indonesia. 

Pemerintah pun berupaya mengurangi angka pengangguran dengan 

menciptakan lapangan kerja yang padat karya. Namun, individu dengan 

pendidikan yang lebih tinggi cenderung kurang tertarik pada sektor ini, 

lebih memilih pekerjaan kantoran yang memberikan status dan keamanan 

finansial. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin besar keinginan 

untuk menempati posisi manajerial di perusahaan, sehingga mereka 

cenderung menghindari risiko yang terkait dengan kewirausahaan. Mereka 

lebih memilih bekerja di bawah naungan perusahaan lain, mengandalkan 

gaji tetap sebagai sumber penghidupan. 
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Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah kemampuan seseorang 

untuk menjalankan bisnisnya dengan cara yang kreatif dan inovatif. 

Menurut Slamet, et.al. (2018: 18), kreativitas dan inovasi adalah pemikiran 

dan tindakan yang harus dimiliki oleh para pengusaha dan harus dilakukan 

secara terus-menerus tanpa henti sebagai upaya untuk mempertahankan 

bisnis. Pemberian pendidikan kewirausahaan sejak dini, mulai dari taman 

kanak-kanak, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas/sekolah 

kejuruan, hingga mahasiswa dan karyawan, sangatlah penting. Hal ini 

dilakukan untuk mempersiapkan mereka agar dapat menciptakan lapangan 

pekerjaan sendiri. 

Di Indonesia, pendidikan kewirausahaan masih terbatas pada 

beberapa sekolah dan perguruan tinggi tertentu. Namun, seiring dengan 

perkembangan zaman dan tantangan seperti krisis ekonomi, pemahaman 

tentang kewirausahaan semakin meluas melalui pendidikan formal dan 

pelatihan di berbagai lapisan masyarakat. Orang yang menjalankan kegiatan 

kewirausahaan dikenal sebagai wirausahawan. Timbul pertanyaan mengapa 

wirausahawan memiliki pola pikir yang berbeda dari kebanyakan orang. 

Mereka memiliki motivasi, panggilan jiwa, serta persepsi dan emosi yang 

erat kaitannya dengan nilai-nilai, sikap, dan perilaku yang mencerminkan 

manusia yang unggul. (Ayuningtias, 2015).  

Wirausahawan (entrepreneur) dapat didefinisikan sebagai individu 

yang memiliki kemampuan untuk mengenali peluang, mengumpulkan 

sumber daya, dan mengambil risiko dalam rangka menciptakan nilai 

ekonomi melalui pengembangan produk atau layanan baru. Wirausahawan 

tidak hanya berperan sebagai inovator, tetapi juga sebagai agen perubahan 

yang mendorong pertumbuhan ekonomi dan perkembangan sosial. Menurut 

Hossain, Nayeem, dan Akter (2020), wirausahawan adalah individu yang 

secara proaktif mencari, menciptakan, dan mengeksploitasi peluang bisnis 

di lingkungan yang dinamis dan kompetitif. Mereka memiliki kemampuan 
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untuk beradaptasi dengan perubahan, mengambil keputusan yang cepat dan 

tepat, serta mengelola risiko yang terkait dengan bisnis.  

Sebagai ekonomi terbesar di Asia Tenggara dan negara terpadat 

keempat di dunia, memiliki pertumbuhan signifikan dalam sektor 

kewirausahaan. UMKM menjadi tulang punggung ekonomi nasional, dan 

menariknya, 64,5% dari UMKM di Indonesia dimiliki oleh perempuan. 

Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan data global, di mana hanya 

sepertiga UMKM dimiliki oleh perempuan. Hal ini menyoroti peran penting 

perempuan dalam ekonomi, terutama dalam konteks kewirausahaan.  

Survei yang dilakukan oleh Boston Consulting Group (BCG) dan 

Stellar Women menunjukkan bahwa perempuan memainkan peran penting 

dalam dunia kewirausahaan di Indonesia, terutama di sektor UMKM, di 

mana 64,5% dari total UMKM dimiliki oleh perempuan. Meskipun banyak 

dari mereka memiliki latar belakang pendidikan yang kuat—dengan 70% 

pengusaha perempuan telah menyelesaikan pendidikan sarjana atau lebih 

tinggi—hanya 24% yang berhasil meraih kesuksesan pada upaya pertama 

mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan formal saja belum 

cukup untuk menjamin kesuksesan wirausaha. Faktor lain seperti 

pengalaman dan dukungan dari keluarga memainkan peran penting dalam 

kesuksesan bisnis perempuan. 
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Gambar 1.1 

Background dan Tingkat Keberhasilan Pengusaha Perempuan 

Berdasarkan Upaya Pertama 

Kewirausahaan menjadi salah satu bidang yang semakin penting 

dalam pengembangan ekonomi modern, terutama di kalangan mahasiswa. 

Di Universitas Tarumanagara, niat mahasiswi terhadap kewirausahaan 

mulai mendapatkan perhatian lebih, seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan akan pengembangan jiwa wirausaha. Namun, untuk benar-benar 

memahami bagaimana niat ini dapat ditingkatkan, penting untuk 

mengeksplorasi berbagai faktor yang mempengaruhi niat mahasiswa dalam 

berwirausaha. 

Niat berwirausaha mahasiswa semakin menjadi perhatian dalam 

dunia pendidikan, terutama pada fakultas ekonomi dan bisnis. Namun, 

permasalahan muncul ketika tingkat niat berwirausaha masih rendah 

meskipun sudah ada upaya untuk meningkatkan niat tersebut melalui 

pendidikan dan program-program pendukung. Menurut Handayati et al. 

(2017), salah satu penyebab kurangnya niat berwirausaha adalah 
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keterbatasan dalam akses dan penerapan pendidikan kewirausahaan yang 

memadai, sehingga belum sepenuhnya dapat membentuk mental wirausaha 

yang kuat pada mahasiswa. Hal ini menunjukkan adanya gap atau 

kesenjangan antara harapan dengan kenyataan di lapangan terkait 

efektivitas pendidikan kewirausahaan. 

Universitas Tarumanagara mengutamakan nilai-nilai integritas, 

profesionalisme, dan kewirausahaan (IPE) dalam kurikulum 

pendidikannya. Hal ini tercermin dalam visi universitas yang berbunyi, 

“Menjadi Universitas Entrepreneurial Unggul yang memiliki Integritas dan 

Profesionalisme di Asia Tenggara.” Visi ini didukung oleh berbagai 

kegiatan untuk membangun budaya kewirausahaan di kampus, seperti 

pelatihan, seminar kewirausahaan, studi banding, serta program mahasiswa 

berwirausaha. Selain itu, keberadaan mata kuliah Dasar-dasar 

Kewirausahaan yang wajib diikuti oleh semua mahasiswa memperkuat 

upaya tersebut (Hidayati, 2015). 

Pendidikan kewirausahaan tidak hanya berkaitan dengan teori 

bisnis, melainkan juga merupakan proses pembentukan pola pikir, 

kepercayaan diri, dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menjadi 

pengusaha yang sukses. Karakteristik mahasiswi, seperti ketekunan, 

kemampuan multitasking, serta pendekatan yang lebih personal dalam 

interaksi bisnis, merupakan modal kuat dalam menciptakan peluang usaha 

inovatif. Peran efikasi diri dan motivasi menjadi elemen penting dalam 

membentuk niat berwirausaha pada perempuan. Penelitian Sardeshmukh 

dan Smith (2020) menyoroti betapa pentingnya peran efikasi diri dan 

motivasi dalam membentuk niat berwirausaha pada perempuan. Efikasi diri 

dalam mencapai tujuan sangat diperlukan, terutama bagi mahasiswi yang 

bersaing dalam dunia bisnis yang kompetitif. Pendidikan kewirausahaan 

berperan penting dalam mendorong mahasiswi untuk terlibat dalam proyek 

bisnis nyata, mentoring, dan kompetisi yang memberikan pengalaman 

langsung. Motivasi, baik dari dorongan internal untuk mencapai 
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kemandirian finansial maupun dari lingkungan keluarga, berkontribusi 

signifikan terhadap niat mereka untuk berwirausaha. Kesuksesan program 

kewirausahaan di Universitas Tarumanagara, terutama bagi mahasiswi, juga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti latar belakang bisnis keluarga. 

Chua et al. (2018) menemukan bahwa mahasiswa yang berasal dari keluarga 

dengan bisnis cenderung lebih tertarik untuk mengikuti jejak keluarganya 

dalam dunia bisnis. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan yang 

diperkuat dengan motivasi dan dukungan dari keluarga dapat mendorong 

mahasiswi Universitas Tarumanagara untuk lebih aktif dalam mengejar 

karier sebagai wirausaha. Dukungan dari Universitas Tarumanagara melalui 

berbagai kegiatan kewirausahaan menciptakan peluang besar bagi 

mahasiswi untuk berkembang menjadi pengusaha kompeten yang mampu 

menciptakan lapangan kerja, sekaligus berkontribusi pada pengurangan 

pengangguran di Indonesia.   

Salah satu faktor yang diduga kuat mempengaruhi niat berwirausaha 

adalah latar belakang keluarga pengusaha. Penelitian oleh Zain dan Yusof 

(2020) menunjukkan bahwa latar belakang keluarga yang memiliki usaha 

dapat berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha di kalangan 

pemuda. Adanya paparan langsung terhadap kegiatan bisnis keluarga 

memberikan lingkungan yang mendukung dan contoh konkret, yang dapat 

meningkatkan niat dan kesiapan individu untuk memulai usaha mereka 

sendiri. Paparan ini membentuk pola pikir kewirausahaan dan 

menumbuhkan motivasi yang kuat untuk mengikuti jejak keluarga dalam 

dunia bisnis. 

Efikasi diri merujuk pada keyakinan dan kemampuan yang dimiliki 

setiap orang untuk berhasil dalam aktivitas yang mereka jalani. Menurut 

Khotimah et al. (2017), efikasi diri adalah kepercayaan seseorang tentang 

kemampuannya serta peluang untuk mencapai tujuan dengan sukses. 

Keyakinan ini sangat penting bagi seseorang yang terlibat dalam 
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kewirausahaan, karena dapat meningkatkan tekad dan optimisme mereka 

dalam menghadapi tantangan di masa depan. 

Gupta dan Zhao (2020) menjelaskan bahwa motivasi memainkan 

peran krusial dalam membentuk niat kewirausahaan. Motivasi, menurut 

mereka, adalah dorongan internal yang mempengaruhi individu untuk 

bertindak dan mengejar tujuan tertentu. Mereka membagi motivasi 

kewirausahaan menjadi dua kategori utama: motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik. Motivasi intrinsik berhubungan dengan dorongan internal untuk 

mencapai kepuasan pribadi dan pencapaian tujuan yang menantang, 

sedangkan motivasi ekstrinsik berkaitan dengan faktor-faktor luar seperti 

imbalan finansial dan status sosial. 

Pendidikan kewirausahaan juga menjadi faktor yang tidak kalah 

penting dalam meningkatkan niat mahasiswa untuk berwirausaha. Menurut 

penelitian oleh Fayolle dan Gailly (2015), pendidikan kewirausahaan dapat 

membentuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk 

memulai dan mengelola usaha. Program pendidikan ini memberikan 

pemahaman tentang proses bisnis, pengelolaan risiko, dan strategi inovasi 

yang sangat diperlukan bagi seorang wirausahawan. Dengan memahami 

berbagai faktor ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang lebih dalam tentang faktor-faktor apa saja yang paling berpengaruh 

dalam meningkatkan niat berwirausaha di kalangan mahasiswi Universitas 

Tarumanagara. Penelitian ini juga akan berkontribusi pada pengembangan 

kurikulum dan program kewirausahaan yang lebih efektif di kampus. 

Menurut Ibrani et al. (2024), hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap niat melanjutkan bisnis 

keluarga tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Meskipun demikian, 

pendidikan kewirausahaan memberikan dampak positif terhadap niat 

generasi penerus untuk terlibat dalam bisnis keluarga. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat memotivasi dan 

memperkuat keinginan generasi penerus untuk terlibat dalam pengelolaan 
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bisnis keluarga, meskipun tidak secara langsung mempengaruhi niat mereka 

untuk melanjutkan bisnis tersebut. Sebagian besar penelitian sebelumnya, 

seperti yang dikemukakan oleh Zhao et al. (2020), meneliti hubungan antara 

pendidikan kewirausahaan dengan niat berwirausaha secara umum, namun 

tidak mengkaji secara mendalam variabel-variabel spesifik yang mungkin 

lebih relevan dalam konteks mahasiswa dengan latar belakang tertentu. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memutuskan untuk 

melakukan penelitian untuk menguji pengaruh Latar Belakang Bisnis 

Keluarga, Efikasi Diri, Motivasi, dan Pendidikan Kewirausahaan terhadap 

Niat Berwirausaha Mahasiswi khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Tarumanagara, di mana judul penelitian ini adalah “Pengaruh  

Latar Belakang Bisnis Keluarga, Efikasi Diri, Motivasi, dan Pendidikan 

Kewirausahaan terhadap Niat Berwirausaha Mahasiswi”. 

2. Identifikasi Masalah 

Berikut ini merupakan identifikasi masalah yang didasari oleh 

penjabaran latar belakang di atas.  

a. Pendidikan kewirausahaan di Indonesia belum mampu memberikan 

pengaruh signifikan terhadap niat mahasiswa untuk melanjutkan 

bisnis keluarga. 

b. Meskipun pendidikan kewirausahaan memberikan dampak positif 

terhadap niat generasi penerus dalam bisnis keluarga, niat tersebut 

tidak selalu terarah pada niat untuk melanjutkan bisnis keluarga 

secara langsung. 

c. Kesadaran akan potensi kewirausahaan di kalangan wanita semakin 

meningkat yang didukung oleh program-program yang mendorong. 

d. Rendahnya pendapatan per kapita dan tingginya tingkat 

pengangguran di Indonesia menjadi faktor yang memengaruhi niat 

berwirausaha di kalangan mahasiswa. 
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e. Tingkat pengangguran yang tinggi di kalangan sarjana, termasuk 

mahasiswa, menambah kompleksitas masalah pengembangan niat 

kewirausahaan. 

f. Banyak mahasiswi merasa kurang siap atau tidak memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang cara memulai dan menjalankan 

bisnis sehingga cenderung memilih pekerjaan kantoran dengan 

status yang lebih stabil dibandingkan mengambil risiko 

berwirausaha. 

g. Paparan terhadap bisnis keluarga belum sepenuhnya memotivasi 

generasi penerus untuk terjun ke dalam bisnis keluarga, meskipun 

memiliki latar belakang bisnis. 

h. Efikasi diri, motivasi, dan dukungan keluarga merupakan faktor 

penting dalam mendorong niat berwirausaha, tetapi belum 

dimanfaatkan secara optimal dalam pendidikan kewirausahaan di 

kalangan mahasiswa. 

i. Kurangnya penerapan pendidikan kewirausahaan yang 

komprehensif di sekolah dan perguruan tinggi menyebabkan 

terbatasnya pemahaman mahasiswa terhadap kewirausahaan 

sebagai pilihan karier. 

j. Dukungan keluarga dan pendidikan kewirausahaan belum secara 

maksimal bersinergi untuk meningkatkan niat berwirausaha, 

terutama pada mahasiswi dengan latar belakang keluarga 

pengusaha. 

 

3. Batasan Masalah 

Berdasarkan penjabaran terkait identifikasi masalah diatas, penulis 

memutuskan untuk membatasi luasnya lingkup dalam penelitian ini agar 

penelitian yang dilakukan lebih terfokus . Obyek dalam penelitian ini adalah 

variabel latar belakang bisnis keluarga, efikasi diri, motivasi, dan 

pendidikan kewirausahaan sebagai variabel yang mempengaruhi, 
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sedangkan variabel yang dipengaruhi adalah niat kewirausahaan. Adapun 

subyek penelitian adalah  mahasiswi FEB Universitas Tarumanagara. 

4. Rumusan Masalah 

Melalui pembatasan masalah di atas, adapun perumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat pengaruh latar belakang bisnis keluarga terhadap 

niat berwirausaha dikalangan mahasiswi FEB Universitas 

Tarumanagara? 

b. Apakah terdapat pengaruh kepercayaan diri (self-efficacy) 

kewirausahaan terhadap niat berwirausaha dikalangan mahasiswi 

FEB Universitas Tarumanagara? 

c. Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap niat berwirausaha 

dikalangan mahasiswi FEB Universitas Tarumanagara? 

d. Apakah terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap niat 

berwirausaha dikalangan mahasiswi FEB Universitas 

Tarumanagara? 

 

B. Tujuan dan Manfaat 
 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh empiris latar belakang 

bisnis keluarga terhadap niat berwirausaha dikalangan mahasiswi 

FEB Universitas Tarumanagara. 

b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh empiris  kepercayaan 

diri (self-efficacy) kewirausahaan terhadap niat berwirausaha 

dikalangan mahasiswi FEB Universitas Tarumanagara. 

c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh empiris motivasi 

terhadap niat berwirausaha dikalangan mahasiswi FEB Universitas 

Tarumanagara 
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d. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh empiris pendidikan 

kewirausahaan terhadap niat berwirausaha dikalangan mahasiswi 

FEB Universitas Tarumanagara. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari hasil penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Untuk memperbanyak khasanah penelitian dalam 

meningkatkan niat berwirausaha di kalangan mahasiswi 

khususnya Universitas Tarumanagara melalui aspek-aspek 

yang menjadi variabel eksogen. 

b. Manfaat Praktis 

1) Memberikan informasi tentang hasil penelitian yang 

bertujuan mengetahui variabel-variabel yang mempengaruhi 

niat berwirausaha di kalangan mahasiswi Universitas 

Tarumanagara. 

2) Memberikan bukti empiris yang menunjukan bahwa  

pengaruh latar belakang bisnis keluarga, efikasi diri, 

motivasi dan juga pendidikan kewirausahaan mempengaruhi  

niat berwirausaha di kalangan mahasiswi Universitas 

Tarumanagara. 
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